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LANDASAN TEORETIS
A. Kajian Teori
1. Psikolinguistik

Secara etimologi psikolinguistik berasal dari kata psikologi dan
linguistik yaitu dua bidang ilmu yang berbeda, berdiri sendiri, dengan
metode dan prosedur yang perb,e__d_g. Akan tetapi, keduanya meneliti bahasa
sebagai objek ’fgrmé'l'r'iya. Perbedééh"""'pada objek material, linguistik
mengkaji/st'r/lijktur bahasa sedangkan psi\kblog\i mengkaji perilaku
berbgh‘ésa atau proses berbahasa, sehingga keduan;}éxmemiliki cara dan
tujd;am yang berbeda. Dardjowidjojo (2014:7) mer{yatakan bahwa
psiléplinguistik merupakan ilmu yang mempelajari prog‘és—proses mental
yanglll'-. dilalui manusia ketika berbahasa. Berdasar}éan hal tersebut
psikol.."i'-r__)guistik mencoba dapat menguraikan proses-p__r-éses psikologi yang
berlang;l'mg pada saat seseorang menuturkan kaliﬁat atau kata yang

didengar két-ika berkomunikasi dan kemampuan,_,bérbhasaa yang diperoleh

manusia.

Ahmadi (2015:30) mengemukakan bahwa pada awalnya
psikolinguistik berbau behaviorisme yaitu menerangkan bahasa menurut
kerangka stimulus-respon yang tidak mentalis. Terdapat empat topik
utama yang ditelaah oleh kajian psikolinguistik, meliputi komprehensi,
produksi, landasan biologis dan neurologis yang mengakibatkan manusia

dapat berbahasa, dan pemerolehan bahasa (Dardjowidjojo, 2005:7).



Secara teoretis psikolinguistik bertujuan mencari satu teori bahasa yang
secara linguistik dapat diterima dan secara psikologi bisa menerangkan

hakikat bahasa dan pemerolehannya (Chaer, 2015:5-6).

levett dalam Hartati (2017:34) psikolinguistik terbagi menjadi tiga
yaitu psikolinguistik umum, psikolinguistik perkembangan dan

psikolinguistik terapan, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Psikolinguistik Umum
Psikolin/gui"s"fi"l; umum merupakan stua.i‘ mengenai orangedewasa yaitu
bagaﬁn/ana mereka menghasilkan  atau rr;e\mpresepsikan bahasa.
|"ﬁ}oses kognitif dilibatkan menjadi dasar berbahasa\\éxé?eorang, terdapat
‘:{dua cara dalam  mempresepsikan dan mengrﬁasilkan bahasa
Ix‘diantaranya pendengaran dan penglihatan. |
2. ﬁ's_ikolingusitik Perkembangan
Psixk_olinguistik perkembanagan adalah peneliti_éﬁ dalam psikologis
menglér_]‘ai penguasaan bahasa pada anak-anék dan orang dewasa,
ketika p(:e‘ﬁg'u-asaan_ Bl ataupun B2. ..
3. Psikolinguistik Terapan
Psikolinguistik terapan yaitu penerapan teori psikolingustik pada
kehidupan sehari-hari anak-anak ataupun orang dewasa
Berdasarkan hal tersebut psikolinguistik memiliki tujuan utama
mencari satu teori bahasa untuk bisa diterima dan secara psikologi dapat
menerangkan hakikat bahasa dan pemerolehannya. Psikolinguistik

merupakan ilmu yang mencoba menerangkan dan menguraikan suatu
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proses mental dalam diri manusia memperoleh bahasa dalam bertutur dan
memahami kalimat-kalimat. Sehingga dapat menerapkan pengetahuan
pada masalah-masalah pengajaran dan pembelajaran bahasa.
Bahasa
Secara singkat bahasa merupakan alat komunikasi, sebagai sarana

berinteraksi dalam bentuk lambang atau simbol. Chaer (2010:14)
mengatakan bahwa bahasa __(I_angggge) sebagai sistem lambang bunyi yang
bersifat arbitrer 'qan"'éll'é.t interaksi s;)éiér" manusia. Bahasa sebagai bentuk
pikiran (j/aln"'b;rasaan manusia, keduanya b\c‘a\r'kaitan sangat erat dalam
perkgm’bangan kemampuan berpikir individu. (fhagr dan Agustina
(2064:11) mengemukakan bahwa bahasa merupakan rané;kaian kata yang
sedérhana berbentuk sistem, artinya bahasa terbentuk dl,éngan komponen
yand"-sudah ditetapkan, berpola dan teratur. |

.."‘"-__‘Dalam literatur kebahasaan, sering terdapat te__r.Batasnya penjelasan
yang rﬁxé'-r__lgatakan bahwa bahasa ialah sistem kqhﬁunikasi. Contohnya,
Bloch andT rager yang mengemukakan “a "!,a'r.lguage is a system of
arbitrary voca.é.gizhébbl"by means of 'W}'z-i'éhﬁamsocial group cooperates” (
Bahasa adalah suatu sistem simbol-simbol bunyi yang arbitrer yang
dipergunakan oleh suatu kelompok sosial sebagai alat untuk
berkomunikasi). Joseph Brama sejalan dengan itu mengatakan, “ a
language is a structures system of vocal symbol by means of which
members of a social group interact” (Bahasa adalah suatu sistem yang

berstruktur dari simbol-simbol bunyi arbritrer yang dipergunakan oleh
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para anggota kelompok sosial sebagai alat bergaul satu sama lain) Tarigan
(2009:18).

Bahasa sebagai sebuah sistem memiliki sifat yang sistematis dan
berstruktur. Sistematis berarti bahwa bahasa memiliki pola dan kaidah
yang teratur, sedangkan berstruktur berarti bahwa bahasa terdiri dari
beberapa subsistem, seperti subsistem morfologi, subsistem fonologi,
subsistem sintaksis, dan subsistem Ieksikon. Setiap unsur dalam subsistem
tersebut diatur dengan aturan atau pola tertentu sehingga membentuk satu
kesatuan ﬁlstem Jika tidak diatur dengan aturan atau pola yang tepat, maka
sub3|stem tersebut tidak akan berfungsi dengan baik (Chaer 2012:35).

l Bahasa merupakan bunyi-bunyi vokal yang dléunakan sebagai
ujarl"‘an atau lambang-lambang tertulis dari bunyl-buny;i. Bahasa adalah
suattlzj.sistem berupa simbol yang tidak hanya sebagai u-"f.utan bunyi-bunyi
secaraa"'-__‘empiris, tetapi memiliki makna bersifat nongr}lpiris Djojosuroto,
(2007:4;5). Aristoteles mengatakan bahwa bahasa .rﬁerupakan alat untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaan manusia. lalam pernyataan tersebut
bahasa akan muncul jika ada sesuatu yang akan diungkapkan berupa
pikiran atau perasaan. Berdasarkan hal tersebut bahasa dipengaruhi oleh
pikiran karena melalui pikiran bahasa itu ada (Djojosuroto, 2007:48).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa
merupakan alat berpikir pada manusia dan sebagai alat komunikasi antara
manusia satu dengan yang lainnya dalam mengungkapkan suatu gagasan,

ide, perasaan dan pendapat. Bahasa juga sebagai sarana dalam me-
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ngembangan kemampuan berpikir individu. Bahasa sebagai alat utama
dalam berpikir, melalui bahasa manusia dapat bertukar pikiran. Eratnya
kaitan antara bahasa dengan perkembangan berpikir individu di tunjukan
dengan kemampuan manusia dalam membentuk pengertian, menyusun

pendapat dan menarik kesimpulan.

. Pemerolehan Bahasa

Pemerolehan bahasa merupakan suatu proses dalam penguasaan
bahasa yang dllakukan oleh anak secara natural pada waktu belajar bahasa
ibunya (DardJOW|dJOJo 2005:225). Pemerolehan bahasa berkaitan dengan
toplk toplk sebelumnya disebabkan manusia dapat mempersep3|kan dan

sele{njutnya memahami perkataan orang lain.

Sejalan dengan pendapat di atas pemerolehaﬁ bahasa adalah
prosés-proses yang secara langsung di dalam otak an_éik-anak pada saat
merek'a memperoleh bahasa pertamanya. Chaer(20_1-i:167) mengatakan
proses p;'e_r_nerolehan bahasa memiliki dua proses yaith, proses kompetensi
dan proses."p.g‘rformansi. Proses kompetensi yaitp-’bemerolehan tata bahasa
secara Iangsun-g.Hti'dé'k"diketahui‘ oléh"'éﬁak ”atau terjadi secara natural,
sementara proses performansi anak harus memahami kata dan kalimat
yang telah didengar sehingga dapat mengucapkan kembali menggunakan
kalimat sendiri. Jadi, pemerolehan bahasa dapat diperoleh saat
kemampuan memahami dan melahirkan kalimat baru.

Pemerolehan bahasa “language acquisition” merupakan proses

anak-anak dalam menyesuaikan serangkaian hipotesis yang rumit, ataupun
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teori-teori terpendam, tersembunyi terjadi sekali melalui ucapan-ucapan
orang tuanya sampai mereka dapat memilih denga suatu ukuran serta
takaran penilaian tata bahasa yang baik, sederhana dari bahasa tersebut
Kiparsky (dalam Daulay, 2015:2).

Berdasarkan paparan di atas tentang pemerolehan bahasa dapat
disimpulkan bahwa bahasa merupakan suatu proses aktif dan komplek.
Proses pemerolehan bahaga _,tid_q_k diketahui dengan pasti, anak dapat
berbahasa kareng, -mé'ﬁyatu pada kéh“i”c"l'Upan‘ disekitarnya secara alamiah
sehingga/ déiﬁét memperoleh  bahasa. pefﬁé?&lghan bahasa  dapat
dipquéruhi oleh B1 dan B2.

4. Ted"ri Pemerolehan Bahasa

1. I"‘-.L'I‘eori Nativisme

Teori pemerolehan bahasa yang pertama adala.ﬁ teori nativisme.
N.:"a__‘tivisme mengemukakan pendapat selama pro__séé pemerolehan Bl
(baﬁa__sa pertama), anak-anak membuka sedikit kéhampuan lingualnya
yang gegara genetis sudha diprogramkqn'.'" Pada teori ini tidak
mengangg.a-l.ph ‘bahwa - ﬁﬁgkungah"""'rhér.f-lpunyai pengaruh  dalam
pemerolehan bahasa, tetapi beranggapan bahasa sebagai pemberian
biologis, sejalan dengan “hipotesis pemberian alam”.

Kaum nativis berpendapat bahwa bahasa itu kompleks dan rumit,

oleh sebab itu mustahil jika dapat dipelajari pada waktu yang singkat

lewat metode “peniruan” (imitation). Sehingga terdapat aspek penting
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mengenai suatu sistem bahasa yang sudah ada dalam diri manusia
secara alamiah.

Chomsky (dalam Chaer, 2009:222) berpendapat bahwa bahasa
dilihat itu tidak hanya komplek, akan tetapi terdapat penuh kesalahan
dan penyimpangan terhadap kaidah saat pengucapan ataupun
pelaksanaan bahasa. Chomsky menambahkan dalam pendapatnya
bahwa manusia tidak r_pemu__r_l__gkinkan belajar bahasa pertama melalui
orang lain. ﬂl\,,/lahﬁ's.i.a belajar sélléfﬁaa.mereka menggunakan prinsip-
prinsﬂo/yéﬁﬂg mampu membimbingnya dalé‘fﬁ‘menyusun tata bahasa.

/Menurut Chomsky (Dardjowidjojo, 2005: 232) me-ngemukakan
|pendapat manusia memiliki “kapling-kapling 1ntélektual” dalam
‘-.‘.otaknya. Menurut pendapatnya salah satu kapling |Fu adalah bahasa.
Ikapling yang dimaksud ialah kodrat yaitu sejak Iah’ir sudah memiliki
kSc__;Irat yang dinamakan Language Acquistion Dévice (LAD) yang
sud;i'h diterjemahkan sebagai piranti pemeroleha-h:bahasa.

2. Teori Behaworlsme

Sklnner adalah ‘tokoh behavioris yéng menyimpulkan bahwa
pemerolehan pengetahuan, termasuk pengetahuan pemakaian bahasa
terjadi didasarkan adanya stimulus yang diikuti oleh respons. Bila
respon yang dikatakan benar maka akan diberi hadiah jika salah akan
diberi hukuman. Proses pengulangan tersebut memunculkan

kebiasaan, sehingga bahasa tidak lain hanyalah merupakan
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seperangkat kebiasaan yang dapat diperoleh melalui latihan yang
bertubi-tubi Dardjowidjojo (2008:235).

Kaum behaviorisme berpendapat bahwa pemerolehan bahasa pada
anak dikendalikan dari luar sisi diri anak, yaitu pada rangsangan yang
diberikan melalui lingkungan. Bahasa menurut kaum behaviorisme
dianggap kurang tepat karena menyiratkan bahasa sebagai suatu
wujud, sesuatu yang di__mi_l.i,ki___atau yang digunakan dan bukan sesuatu
yang dilakulfan;""""' ; -

Tﬁori"lll'c')'éhaviorisme menyoroti aspek\ber\il\aku kebahasaan yaitu
Qa}f)/at diamati langsung dan hubungan antara rﬁngsangan (stimulus)

|:’dan reaksi (respon). Perilaku bahasa yang efektif yaiflu akan membuat
I"‘-.‘.reaksi yang tepat terhadap rangsangan, sehinggé menjadi suatu
Ikebiasaan jika reaksi tersebut dibenarkan. Skinner ‘_(':Chaer, 2009:223)
bé‘qpendapat bahwa stimulus (rangsangan) dari __.I'i:ngkungan tertentu
aka;i--__ memperkuat anak dalam berbahasa. _pé.rkembangan bahasa
mereké’qnggap atau pandang sebagai ken‘],aj'uan dari pengungkapan
verbal yan.g...lf.)e'r'lékU"Secararacak'sbirﬁbéi 7k.é-mampuan yang sebenarnya
untuk berkomunikasi melalui prinsip pertalian S-R (stimulus-respon)
dan proses peniruan-peniruan (Ahmadi, 2015:178-179).Behavioristik
masih banyak digunakan dikalangan sekolah terlihat di Kelompok

Bermain, Taman Kanak-Kanak, SD, SMP bahkan SMA (Andriyani,

dkk., 2020).
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B.F Skinner dalam (Andriyani, dkk., 2020) bahwa pada teori ini
menitik beratkan pada pola tingkah laku dan hasil belajar. Skinner
(dalam chaer, 2009:90) menyatakan bahwa hal terpenting yang harus
diperhatikan yaitu hubungan antara stimulus dan respon yang dapat
diamati secara langsung dan tidak perlu memikirkan hubungan mental
diantara stimulus-respon tersebut. Skinner (dalam Chaer, 2009:70)
mengatakan bahwa p.enguatan (reinforcement)  memberikan
pengulangan perubahan perllaku Setlap individu memiliki perilaku
berba/hasa yang lebihbanyak dlsebabkan atau di pengaruhi oleh
adanya rangsangan (stimulus) dari luar dan adanya pengukuhan

| (relnforcement) dari stimulus tersebut.
| Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulklén bahwa teori
gtimulus-respon oleh Skinner lebih memperhatikar_fj hasil belajar dan
pé‘r__nberian penguatan terhadap reaksi dan stim__u"lsus akan membuat
periiiaku berulang. .l
. Teori Kognltlwsme

Jean Plaget (Chaer 2009:223) berpendapat bahwa bahasa bukanlah
suatu ciri alamiah yang terpisah, melainkan salah satu dari beberapa
kemampuan dari kematangan kognitif. Menurut Piaget, bahasa itu
adalah nalar yaitu perkembanagan bahasa harus berlandaskan pada
perubahan yang mendasar dan lebih umum.

Chomsky (Dardjowidjojo, 2005:6) menyatakan bahwa bahasa

adalah psikolog kognitif. Chomsky juga berpendapat bahwa
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pemerolehan bahasa terhadap manusia bukan hanya penguasaan
komponen tanpa berlandaskan kognitif-kognitif. menurut Chomsky
kosnsitensi manusia dalam suatu ujaran bukan mencerminkan realita
psikologi yang ada pada manusia tersebut.

Piaget berpendapat dengan tegas bahwa struktur yang kompleks
dari bahasa tidak berasal dari alam dan lingkungan. Struktur bahasa
muncul melalui intera__l_<_si_,.,ya_pg terjadi terus menerus antara tingkat
fungsi kogn’jtjf-“éﬁr'iék dengan I.i.hugklmgan kebahasaannya.Jadi dalam
teori/ka(jﬁ&ivisme proses dalam belajar Iebrh penting daripada hasil
Qafi belajar.
|: Berdasarkan tiga teori pemerolehan bahasa di atas“l‘dalam penelitian
I"‘-.Lini menggunakan teori behaviorisme. Pemerolehan ;;ahasa pada anak
Ildlikendalikan dari rangsangan luar sisi si anak yaitu_s":lingkunga. Selain
iti}l adanya rangsangan (stimulus) dan reaké:i (respon) dapat
mefﬁp_engaruhi pemerolehan bahasa pada anak._,-berilaku bahasa yang
efektif."‘ygitu akan membuat reaksi yang tg,p'ét terhadap rangsangan,
sehingga rﬁéﬁjédi"éuaTU‘kebiersa'ah'j'iké' r.eé.l;si tersebut dibenarkan.

5. Pemerolehan Kosakata
Pemerolehan kosakata mempengaruhi keterampilan berbahasa
anak. Pada anak usia dini belum menguasai banyak kosakata, pentingnya
mempelajari dan memahami kosakata sebagai keterampilan berbahasa
anak. Keterampilan bahasa anak akan meningkat apabila kualitas dan

kuantitas kosakatanya meningkat. Widia (2012:129) menyatakan
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pemerolehan kosakata adalah proses anak untuk memperoleh kata-kata.
Proses tidak dapat dilakukan secara langsung akan tetapi terjadi secraa
tidak langsung. Proses terjadi melalui observasi kata yang diujarkan
sehingga dapat mengetahui perbendahraan kata yang dikuasai oleh anak,
dengan cara memperkenalkan benda-benda atau kejadian yang ada
disekitar (Hidayah, 2013:144). Proses performansi menjadi hal terpenting
yang harus diperhatikan dal__am,.,p_r_(_)___ses pemerolehan kosakata.

Sementa(a,, m‘éﬁﬁrut Mega déﬁ”Andayani(2016:286) bahwa proses
pemeroleﬁan"kssakata pada anak tidak terlep;g‘dar\i faktor orang tua dan
faktq}rx'llingkungan. Proses pemerolehan kosakata Iei:iih\dipengaruhi oleh
fakﬂ;Jr orang tuanya. Orang tua dan lingkungan sebagaixl‘ proses peniruan
yaittg anak melakukan proses peniruan ketika anak mulléi mendengarkan
kedtj'a orang tuanya berbicara. Pada proses ini anak m’énangkap sebagai
rangsé"'r]gan untuk berbahasa. Orang tua dan Iingkun__néan sebagai proses
pemberiﬂléir] rangsangan yaitu pemberian pengalaman_.-térhadap anak sebagai
proses me.‘ha_\mbah kosakata yaitu dengan pe"fnberian stimulus atau
rangsangan be.r-l.Jﬁa”sé'buah' gambar atauéé'bu'aH benda dimaksudkan untuk
anak dapat melihat langsung benda yang ditunjukan. Pemerolehan
kosakata anak melalui kegiatan latihan sebagai proses penerimaan
kosakata baru yang didapatkan anak tidak terlepas dari proses latihan
orang tuanya untuk mengetahui suatu kata tertentu. Keaktifan orang tua
lingkungan dalam pemerolehan kosakata anak bahwa keaktifan dalam

proses pemerolehan kosakata anak penting. Orang tua yang aktif mengajak
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anaknya berkomunikasi maka si anak juga akan banyak mendapatkan
koskata kata pada usia dini. Keaktifan pada orang tua berbeda-beda
sehingga proses yang dimiliki anak juga berbeda.

Pemerolehan kosakata pada anak sebagai proses anak dalam
mempelajari sampai memahami kata-kata baru melalui bahasa yang
digunakan. Apalagi anak usia dini berada pada masa golden age (usia
emas), karena pada taha__p_ _in_i_____lanak mengalami perkembangan otak
mencapai 80%. ”'Sehihﬂg“ga kebanyakéh”‘or.ang mengakui bahwa semakin
dini anak/m’éﬁ;asuki pendidikan-makan serﬁék’m \cepat berkembangnya
kosa}gafé—kosakata yang akan mereka peroleh serféx\gi anak memiliki
penbalaman. Pemerolehan kosakata pada anak juga berk%itan erat dengan
sisté.m pendidikan, dikarenakan pada masa pendidj,.'i(an anak akan
menémukan kosakata baru melalui diperkenalkannya b_énda-benda benda
atau aaanya kejadian-kejadian disekitar (Aisyiah & Atff;al, n.d.).

B-ardjowidjojo (2014:259) mengemukakan.-':bahwa selama lima
tahun pen.él-i;‘ianya, pemerolehan bahasa paq_a"' ECHA yaitu cucunya
memebuktikan bahwa Kata-benda (nomina) Jebih banyak daripada verba.
Penelitian yang dilakukan Dardjowidjojo banyak dijadikan sebagai teori
acuan dalam penelitian pemerolehan kosakata anak usia dini di indonesia,
termasuk pada penelitian ini. Pemerolehan kosakata sebagai proses anak
dalam mempelajari sampai memahami kata-kata baru melalui bahasa yang

digunakan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemerolehan
kosakata melalui proses yang tidak terlepas dari faktor yang berada
disekitar anak. Adapun faktor pemerolehan kosakata pada anak yaitu orang
tua dan lingkungan. Pemerolehan kosakata pada anak dipengaruhi dari
faktor luar diri anak.

Kosakata

Kosakata merupakan _bagian penting dari bahasa, suatu bahasa
tidak terlepas darl kosakata Kosakata mem|I|k| peran penting dalam
kehldupag berbahasa baik berbahasa untuk proses berpikir ataupun
sebagal “alat komunikasi. Kosakata sebagai aspek tambahan dari bahasa
maﬁa dari itu memiliki peran yang tidak dapat dlremehkin Setiap bahasa
pastqnya memiliki kosakata yang menentukan kualltag,: bahasa tersebut
(Has:hiar, 2020). Menurut Chaer (2017:6-7) kosakata me’jrupakan kata-kata
yang fé_rdapat dalam suatu bahasa. |

kosakata merupakan aspek penunjang délam bahasa untuk
kelancaran berkomunlka3| sehingga perannya tldak dapat diremehkan.
Tarigan (1993: 2) menya’[akarrbahwa kualltas keterampilam berbahasa
dilihat dari kuantitas dan kualitas kosakata yang dimiliki. Semakin banyak
kosakata yang dimiliki maka semakin besar peluang dalam keterampilan
berbahasa. Kualitas kosakata yang dimiliki seorang anak akan
memengaruhi proses perkembangan bahasa pada anak.

Terdapat banyak pendapat yang memberikan batasan terhadap

pengertian kosakata, tetapi batasam pada dasarnya salaing melengkapi.
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Adiwinarta (Seno 2003:20) kosakata didefinisakan yaitu(1) keterlibatan
kata yang dipakai dalam bebrbahasa, (2) kata-kata yang digunakan orang-
orang, sekumpulan orang hingga lingkungan tertentu, (3) perbendaharaan
kata yang digunakan dalam suatu bidang ilmu pengetahuan, dan (4)
seluruh daftar kaidah frase dari suatu bahasa yang disusun secara alfebetis
dari batasan dan keterangan.

Keraf (1991:24) mengemukakan kosakata suatu bahasa adalah
seluruh kata yang d|m|I|k| oleh bahasa Keraf memberikan pendapat
tersebut /menegaskan bahwa sesungguhnya kosakata merupakan
keselurijhan kata yang dimiliki bahasa. sementa\r\a\ itu Nurgiyantoro
(20b1 146) kosakata sebagai perbendaharaan kata atau aba yang dimiliki
oleh suatu bahasa. .

Menurut Hurlock (1978:187) kosakata yang’j dipelajari anak
terdab:'a__‘t dua jenis yaitu kosakata umum dan kosaka__té khusus. Kosakata
umum té‘rdiri atas kata yang dapat digunakan dalam'Berbagai situasi yang
berbeda. Kosakata Khusus terdiri atas artl yang spesifik. Hurlock
(1978:188) j jenls-jenls kosakata yaitu: i

a. Kosakata umum yaitu terdiri dari kata benda, kata kerja, kata

sifat dan kata keterangan.

b. Kosakata khusus yaitu kosakata warna, kosakata jumlah,

kosakata waktu, kosakata uang, kosakata ucapan popular dan

kosakata sumpah.
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Keraf (2001:65-67) terdapat tahapan perluasan kosakata sebagali

berikut:

a. Masa kanak-kanak
Kosakata pada anak-anak ditekankan pada nominasi gagasan-
gagasan yang nyata. Biasanya hanay perlu istilah dalam
menyebutkan kata-kata
b. Masa Remaja_—
Remaj'ayz.i.dalah masa pertq;ﬁbuhgn dari anak-anak sehingga
/}:’)’r;lda wakt menginjak bangku sekéiéh \proses tersebut masih
, berjalan dengan ditambah dengan pro\éé‘g secara sengaja
! ataupun dadakan sebagai penguasaan bahasa I'dan memperluas
kosakata. |
. Masa Dewasa
| Pada dasarnya proses pemerolehan kosakéta berjalan dengan
 terus menerus. Proses pada masa dewasa': .berjalan lebih intensif
‘I‘iar_e_na perlunya pengetahun, _k_e_aﬁiian, dan keterampilan
dalam berbagal 7halserta untuk berkomunikasi dengan

masyarakat.

Sejalan dengan pengertian kosakata, pemerolehan kosakata pada
anak memiliki peran penting sehingga diupayakan maksimal sebagai
penunjang keterampilan berbahasa bagi anak ketika menuju dewasa.
Rahayu (Syamsiah & Diana,2022) mengatakan kosakata menjadi peranan

penting dalam berbahasa dan sebagai komponen bahasa. Kosakata pada
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anak akan mengalami perkembangan seiring dengan pengalaman anak.
Anak mampu terampil dalam berbahasa karena perbendaharaan kosakata
bagian dari bahasa. Jadi semakin banyak kosakata yang dimiliki akan

semakin terampil pula berbahasanya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kosakata
memiliki peranan penting dalam berbahasa yang tidak dapat diremehkan.
Kosakata merupakan perbendéh‘a-raan__ kata yang perlu dimiliki sejak usia
dini sebagai pgnuhj'é.r;g berbahasa. Kogé.kéta.gibedakan menjadi kosakata

umum dan‘kosakata khusus.

. Falffbr Pemerolehan Bahasa Pada Anak \

Humairoh dan Agustina (2021:37-38) manyatakarjl tiga faktor yang
berl;aitan pada pemerolehan bahasa anak. Adapun fak:t';or tersebut yaitu
fakto.f-.,._perkembangan kogntif, faktor efektif dan faktor_kompetensi. Faktor
kognitif‘--.__pada anak usia dini menjadi patokan m_e’iihat perkembangan
bahasa dé:h-_‘kognitif. Faktor efektif sebagai faktor___’p:(.a.ndukung dapat dilihat
dari karakteﬁ"’S‘tik- ataupun _keprit_)aqian__.anak"'R;tika menentukan tingkat
perkembangan bahasa anak. Faktor kompetensi dapat dilihat dari
performansi anak. Performansi sebagai bentuk nyata dari kompentensi.

Sementara menurut Sunarto dan Hartono (2008:139) faktor-faktor
yang mempengaruhi perkembangan bahasa yaitu:

a. Umur Anak
Bahasa anak akan mengalami perkembangan sejalan pada

pertumbuhan anak. Anak akan mengalami pertumbuhan karena



24

adanya kebutuhan. Faktor fisik akan ikut mempengaruhi
pertumbuhan organ bicara, kerja otot untuk melakukan isyarat dan
gerakan-gerakan.

Kondisi Lingkungan

Lingkungan tumbuh anak dan berkembang memberi pengaruh yang
cukup besar pada bahasa. perkembangan bahasa di lingkungan
akan berbeda-beda ___s_epe_r_t__i__ perkotaan dan pedesaan. Begitu pula
pada daerah*béﬁtai, pegunu..n.;cj'é'r"\" ~dan daerah-daerah terpecil dan
ke;om'b't;k sosial lainnya.

Kecerdasan Anak

Anak = memerlukan kemampuan motorik yaﬁlb baik seperti

menirukan bunyi atau suara, gerakan dan meng{énal tanda-tanda.

Kemampuan motorik pada anak berkoleras_il positif dengan

"‘"-__kemampuan intelektual atau tingkat berfikir._,-"Kesesuaian dalam

rﬁe__niru, memproduksi perbendaharaan katé serta kemampuan
meﬁygsun kalimat dengan baik. Anak jﬁug'a dapat memahami dan
menang-k.a{p"rhékéud‘pada‘pé'rféhyééﬁ .c->-rang lain, dipengaruhi oleh
kerja pikiran atupun kecerdasan pada seorang anak.

Status Sosial Ekonomi Keluarga

Setiap keluarga memiliki status sosial ekonomi yang berbeda, pada
kerluarga yang berstatus ekonomi baik dapat menyediakan situasi
yang baik untuk perkembangan bahasa anak. Rangsangan yang

didapatkan anak yang dari status sosial tinggi akan berbeda dengan
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keluarga yang berstatus sosial rendah. Hal ini akan terlihat pada

perbedaan perkembangan bahasa untuk anak yang berada dalam

keluarga terdidik dan tidak terdidik. Sehingga pendidikan keluarga

memiliki pengaruh terhadap perkembagan bahasa anak.

e. Kondisi Fisik

Kondisi fisik dimaksudkan pada kondisi kesehatan anak. Anak

yang cacat akan mgngal_a__r_ni gangguan dalam berkomunikasi dan

tentu aka’r),me'r'i;cjéanggu perk.t.erwh'b'ang‘an bahasa pada anak.

Bﬁrkéifén dengan pendapat  di \“é{tas Suroso  (2014:115)
mengemukakan terdapat lima faktor yang mempengaruhl perkembangan

baha%a pada anak yaitu:
-.‘. a. Faktor Kesehatan
| Faktor utama yang menjadi pengaruh dalaﬁ perkembangan
bahasa anak adalah kesehatan. Kesehatan pa__td:a anak balita pada
H'usia awal kehidupan sangat memiliki peng-a:ruh terhadap bahasa.
Jlka pada usia dua tahun pertama anak mengalam| sakit dengan
terus menerus “anak akan cenderung mengalami kelambatan dan
kesulitan pada perkembangan bahasa. Perlunya orang tua
memperhatikan kondisi kesehatan anak agar perkembangan anak
dapat berjalan dengan normal. Adapun upaya yang dapat
dilakukan orang tua yaitu pemberian ASI, makanan bergizi,
menjaga kebersihan anak dan posyandu.

b. Faktor Intelegensi
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Kualitas pemikiran pada seseorang disebut intelegensi. Apabila
seseorang dapat berfikir dengan cepat dan tepat sesuai pada
tingkatan usianya maka akan disebut intelegen vyaitu cerdas.
Sebaliknya jika seseorang berfikir dengan lambat biasanya
disebut bodoh.

Faktor Sosial Ekonomi Keluarga

Berbahasa dapat d___i_bent__u__k atupun diperoleh dari banyak latihan.
Sehingg’a,bahg/ék yang beréhé'gépa_n‘ bahwa anak yang berasal dari
ﬁelﬂé}éa ekonomi tinggi akan m;fh‘ililfi bahasa yang baik
daripada dari anak yang berasal dari kelu;irgg kurang mampu.
Pernyataan tersebut masih semu atau tidak seIaI;I‘J namun fasilitas
yang diberikan pada anak akan berpengaruh pgﬂa faktor belajar
anak dalam mengembangkan bahasa. keterafhpilan berbahasa
dapat dibentuk oleh banyak latihan sehing_gé pada anak yang
Ez’b__erasal dari keluarga kurang mampu bias_aﬁya terhambat dalam
Iafi‘hgn karena kemampuan orang tua ){aﬁg kurang untuk melatih
anakn;/.é: "Sédéhgkar,ﬁan’ak"yér'ig.7b-érasal dari keluarga yang
berkecukupan memiliki fasilitas dan bbanyak latihan sehingga
dapat menumbuhkan rasa percaya diri yang mempengaruhi
perkembangan bahasa dengan cepat.

. Faktor Jenis Kelamin

Keberanian anak dalam mencoba juga mempengaruhi

keterampilan berbahasa pada anak. Dapat dikatakan bahwa anak
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laki-laki lebih memiliki keberanian daripada anak perempuan.
Pada umumnya anak laki-laki lebih cepat dalam memperoleh
bahasa yang sudah dipelajari ataupun didengarnya. Dalam hal ini
perkembangan bahasa pada anak ditentukan pada keberanian anak
dalam mengutarakan bahasa yang sudah dipelajari.
e. Faktor Familier
Faktor familier tentunya berkaitan dengan hubungan antar
keluargq., .Falifér familier rﬁéh'(jarah pada proses interaksi antara
ﬁelﬂé}éa dengan anak. Bahasa akan d‘i\b‘ero!eh melalui lingkungan
terutama pada lingkungan keluarga. Seﬁingga bahasa yang

| diperoleh anak berdasarkan interaksi dan komunikasi di keluarga.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan ba,hwa pemerolehan
bahaé'a pada anak mengalami perkembangan melalul,i'; beberapa faktor.
Adapuﬁ-.___ faktor-faktor pemerolehan bahasa yaitu_.-"" faktor kesehatan,

intelegensi, jenis kelamin, sosial ekonomi keluarga dan faktor familier.

Pendidikan Kh’ak UsiaDini

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang
diselenggarakan dengan tujuan memfasilitasi perkembangan dan
pertumbuhan anak secara merata ataupun menekankan pada
pengembangan segala aspek perkembangan anak. Berdasarkan Undang-
undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan anak usia dini adalah bentuk upaya pembinaan yang ditujukan

kepada anak dari lahir hingga umur enam tahun yang diberikan lewat
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pemberian rangsangan pembelajaran guna menunjang perkembangan serta
pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut. Undang-undang nomor 20 tahun 2003
menegaskan dengan jelas berartinya pembelajaran anak semenjak dini.
Hasan (2009:15) mengungkapkan pendidikan anak usia dini
merupakan pendidikan yang ditempuh sebelum menempuh jenjang
pendidikan dasar yang terquus,pg_da perkembangan dan pertumbuhan fisik
anak ialah koorgjna's"iﬁ ..motorik haI.L.Jé"'dan_kasar, kecerdasan yaitu daya
cipta, da)?/p'illl'("i‘r, kecerdasan emosi dan kecéfaasap spiritual. Pendidikan
anakx,us’i/a dini akan membentuk anak yang berkualitaé\Se&‘rta mempengaruhi
kecérdasan anak. Adapun upaya yang dilakukan yaitu stiﬂulasi intelektual,
perrl‘i.‘eliharaan kesehatan, pemberian nutrisi, serta diberiKén peluang yang
Iuaslz'-.untuk anak sebagai bentuk mengeksplorasi bel_:éjar secara aktif.
(Fauzi:"‘;'-2018:63) PAUD  sebagai bentuk __p':endidikan yang
penyeleﬁ'g__garaannya menitikberatkan pada kema.rﬁpuan dasar kearah
perkembah@ap serta pertumbuhan fisik (motgr’i'c halus serta agresif),
kecerdasan ( e.r-ﬁ.és'i; 'bé'r'pikir,ﬁ:iaya'(:'i'p'té' dan .-I-<ecerdasan spiritual), sosio-
emosional ( perilaku, sikap dan agama), komunikasi dan bahasa. Hasan
(2009:50) menyatakan bahwa tiga tahun pertama anak merupakan usia
yang menentukan perkembangan otak dan kehidupannya dimasa yang
akan datang. Pada usia tersebut anak memiliki kesempatan emas dalam

pertumbuhan otak yang sangat pesat yaitu mencapai 70-80%.
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Menurut Mansur (2009:89) PAUD dapat di deskripsikan sebagai
berikut: (1)PAUD sebagai upaya pemberian stumulasi, membimbing,
mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran untuk menghasilkan
kemampuan dan keterampilan pada anak (2) Pendidikan Anaka Usia Dini
adalah bentuk penyelenggaraan menitikberatkan dasar pertumbuhan dan
perkembangan fisik(koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya
cipta, daya pikir, emosi, dq_n sp_i__rj_tual), sosio-emosional (perilakua, sekap
beserta agama),ﬂkom[i'h.ikasi dan béﬁééa ~-(_3) PAUD sebagai tahap-tahap
yang dilayia'h;k usia dini sebagai perkembanééh:\ \

’/I/\/Iansur (2009:89-90) Developmentally Apprdbrjﬁe Pratices (DAP)
ialah program yang terbentuk dalam pendidikan analé} usia dini yang
merl‘i.‘dasarkan pada: a) bagaimana seorang anak berkembalrllg dan belajar, b)
keij'atan, kebutuhan,serta minat individual anak, c) Iingkﬁngan sosial pada
anak. DAP menyatakan bahwa pembelajaran anak usf_i-é; dini terletak pada
umur 0-8 tahun. Menurut DAP pada fase |n| anak mempunyai
pertumbuh.é[n_\ raga serta mental yang sangag_,,,'-"'pesat. Berdasarkan hal
tersebut, pembhe.lhéj'ér'éh'"anamsia'"di'r'ii""'se.bé-éai bentuk fasilitas untuk
menggali serta mengikutsertakan berbagai kemampuan anak untuk tumbuh
secara maksimal.

Berdasarkan hal tersebut PAUD merupakan pendidikan anak usia
dini sebagai upaya pembinaan yang ditujukan dari anak sejak lahir hingga
usia 6 tahun. Melalui pembinaan rangsangan pendidikan untuk membantu

perkembangan jasmani dan rohani denga cara belajar sambil bermain.
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Sehingga anak dapat memperoleh pengetahuan secara alamiah melalui

aktivitas bermain PAUD sebagau pendidikan yang menyelenggarakan

kegiatan dengan aktivitas belajar sambil bermain.

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan peneliti bukanlah penelitian yang

pertama. Terdapat penelitian terdahulu yang menjadi bahan acuan dalam

penelitian ini. Beberapa per_j_e_li_tian__ yang digunakan sebagai acuan adalah

sebagai berikut.

Tabel 2.1
y, .
4 Penelitian Relevan
No Penelitian Persamaan Perbedaan Revelansi
‘- Penelitian
1. | Pemerolehan Pemerolehan Pada penelitian Sebagai
Kosakata Anak | kosakata. tersebut fokus referensi
Usia Dini Di Penelitian pada pemerolehan dalam
Kota kualitatif dan kosakata beserta penelitian
Banjarmasin Fokus penelitian | makna leksikalnya
(2017). pada hasil yang diperoleh
Penulis: Dr.M. | pemerolehan menunjukan bahwa
Rafiek, kosakata. pemerolehan kata
S.Pd.,M.Pd. & - “benda febih
Dr.Rusma ~ | banyak sehingga
Noortyani,M.Pd. mudah dalam
FKIP, mencari maknanya.
Universitas Sementara pada
Lambung penelitian ini fokus
Mangkurat pada pemerolehan

Banjarmasin.

kosakata di
Kelompok Bermain
Putra Mandala Il
pada usia 4-5 tahun
yang dijelaskan
bahwa kosakata
dilontarkan atas
dasar alasan. Dalam
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penelitian ini juga
akan
mendeskripsikan
jenis kosakata yang

banyak dimiliki
siswa di KB tersebut
beserta faktor yang
mempengaruhi
pemerolehan bahasa.
Pemerolehan Pemerolehan Pada penelitian Sebagai
Kosakata Bahasa | kosakata, metode | Tersebut melakukan | referensi
Indonesia Anak | penelitian penelitian di dalam
Usia 3-6 Tahun | deskriptif . | PAUD Bina Harapan | penelitian
Pada Pendidikan | kualitatif. “|.pada usia 3-6 tahun
Anak Usia Dini |~ sementara penelitian
Bina Harapan -~ saat ini'di KB Putra
(2013). Mandala M. dengan
Penulis: Aha usia 4-5 tahun..
Lestari.dan )
Maria L.A.S.
FKIR,Universitas ,
Lambung :
MangKurat
Banjarmasin
Pemerolehan Pemerolehan Penelitian terdahulu | Sebagai
Bahasa Pada kosakata, dalam memperoleh | referensi
Anak Usia Dini | penelitian kosakata / dalam
Menggunakan kualitatif. menggunakan media | penelitian
Media Lagu lagu anak-anak
Anak-Anak di sebagai
Kelompok rangsangan pikiran
BermainTaruna dan.daya ingat
Nusantara - |anak dan dilakukan
Kecamatan di Kelompok
Donorojo Bermain Taruna
Kabupaten Nusantara.Sementara
Pacitan Tahun penelitian saat ini
Ajaran tidak terfokus pada
2015/2016 pemerolehan
(2016). kosakata dengan
Penulis: Novita media. Penelitian
Ikayuda dilakukan di
Fransisca Kelompok Bermain
STKIP PGRI Putra Mandala Il

Pacitan
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Penelitian terdahulu sebagai acuan dalam penyusunan proposal
skripsi dengan penelitian Pemerolehan Kosakata Anak Usia 4-5 Tahun Pada
Kelompok Bermain Putra Mandala 1I. Dalam penelitian ini peneliti
mendeskripsikan pemerolehan kosakata dan faktor yang mempengaruhi

pemerolehan kosakata pada anak usia 4-5 tahun di Kelompok Bermain.

C. Kerangka Pikir
Dalam penelitian__ ini; ﬁenel.iti___ merumuskan kerangka konseptual
proses berpikir 4yan'g'ﬁélﬂ<an digunakan seség'a-i..qpuan. Penyusunan kerangka
pikir dalarr{/ sebuah penelitian dimaksudkéﬁ\‘ uptuk mempermudah
pelakgaﬁ/aan penelitian, sehingga tujuan penelitian al;‘z\a“n\tercapai. Skema

|
kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. |



Bagan 2.1

Kerangka Pikir

Pemerolehan Kosakata Pada Anak
Usia 4-5 Tahun Di Kelompok
Bermain Putra Mandala Il

\ 4
Pemerolehan Kosakata

|

|
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Jenis Kata

Stimulus-Respon- Faktor
Reinforcement Pemerolehan
. Bahasa
Pengumpulan Data
| |
: y v v
Teknik Simak _
Bebas Libat Wawancara Dokumentasi
Cakap
\\ = |
Analisis Data
e _V__’_i_,.,-—""'r{(
Hasil
A
Simpulan

Berdasarkan kerangka pikir di atas dapat diketahui bahwa penelitian

ini berfokus pada pemerolehan kosakata pada anak dan faktor-faktor di

dalamnya. Pemerolehan kosakata pada penelitian ini diperoleh dari proses

stimulus-respon-bahasa yaitu pemberian stimulus yang akan mendapatkan
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reaksi sehingga memunculkan bahasa seperti pada teori behaviorisme. Data
akan diperoleh melalui teknik simak bebas libat cakap. Sementara pada
faktor-faktor pemerolehan bahasa akan diperoleh melalui wawancara. Data

yang diperoleh akan dianalisis dan disimpulkan.



